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ABSTRAK 

 

DEVA YUAN MAHRDIKA, “Analisis Penggunaan alat bucket terhadap 

kegiatan pemuatan curah kering klinker di PT Berlian Manyar Sejahtera”. Di 

bimbing oleh Ibu Elly Kusumawati,S.H.,M.H. dan Ibu Dyah Ratnaningsih, S.S., 

M.Pd. 

Kegiatan bongkar dan muat adalah sebuah kegiatan yang dilakukan di darat,laut 

dan udara (Permenhub). didalam bidang bongkar muat yang akan diamati salah satu 

perusahaan bongkar muat yaitu perusahaan PT. Berlian Manyar Sejahtera sangat 

berperan besar dalam menunjang kebutuhan kegiatan bongkar maupun muat untuk 

menangani seperti muatan curah kering Klinker, Salah satunya alat yang menunjang 

kegiatan pemuatan curah kering klinker yaitu adalah dengan cara menggunakan 

bucket, bucket adalah sebuah alat yang dapat menunjang kegiatan pemuatan curah 

kering klinker dimana alat ini berfungsi untuk mengangkut curah kering klinker 

menuju ke truck dengan tepat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Kuantitatif yang 

menjelaskan tentang Efisiensi Bucket terhadap kegiatan  kegiatan pemuatan curah 

kering klinker di PT Berlian Manyar Sejahtera . Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, dokumentasi, Interview dan Kuesioner.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bucket lebih efisien dibandingkan 

menggunakan grab dikarenakan pada proses pemuatan curah kering klinker bucket 

mempunya target yang dimana dapat terealisasi sesuai target sedangkan untuk grab 

memang lebih besar target dan pendapatan tetapi tidak dapat terealisasi dengan baik 

sesuai dengan target . Saran yang diberikan yaitu harus menyiapkan alat penunjang 

seperti grab dan bucket yang terawat dikarenakan hal tersebut dapat menunjang 

kegiatan pemuatan curah kering klinker dan diperlukannya tambahan untuk tenaga 

kerja bongkar muat supaya proses kegiatan pemuatan curah kering klinker akan 

semakin efisien dan cepat. 

 

Kata Kunci: Curah Kering,Klinker.Bucket  
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ABSTRACT 

 

DEVA YUAN MAHRDIKA, "Analysis of the use of bucket tools for clinker 

dry bulk loading activities at PT Berlian Manyar Sejahtera". Supervised by Mrs. 

Elly Kusumawati, S.H., M.H. and Mrs. Dyah Ratnaningsih, S.S., M.Pd. 

Loading and unloading activities are activities carried out on land, sea 

and air (Permenhub). In the field of loading and unloading, one of the loading and 

unloading companies will be observed, namely the company PT. Berlian Manyar 

Sejahtera plays a big role in supporting the needs of loading and unloading 

activities for handling clinker dry bulk cargo. One of the tools that supports clinker 

dry bulk loading activities is by using a bucket. A bucket is a tool that can support 

clinker dry bulk loading activities. where this tool functions to transport dry bulk 

clinker to the truck properly. 

The research method used is the Quantitative Method which explains 

Bucket Efficiency in dry bulk clinker loading activities at PT Berlian Manyar 

Sejahtera. Data collection techniques through observation, documentation, 

interviews and questionnaires.  

The results of this research show that buckets are more efficient than 

using grabs because in the dry bulk loading process the clinker bucket has a target 

which can be realized according to the target, whereas for grabs the target and 

income are bigger but cannot be realized properly according to the target. The 

advice given is to prepare supporting equipment such as grabs and well-maintained 

buckets because this can support clinker dry bulk loading activities and additional 

loading and unloading workers are needed so that the clinker dry bulk loading 

process will be more efficient and faster. 

 

Keywords: Dry Bulk, Clinker. Bucket 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kegiatan bongkar dan muat adalah sebuah kegiatan yang dilakukan di 

darat,laut dan udara (Permenhub). didalam bidang bongkar muat yang akan 

diamati salah satu perusahaan bongkar muat yaitu perusahaan PT. Berlian 

Manyar Sejahtera sangat berperan besar dalam menunjang kebutuhan kegiatan 

bongkar maupun muat untuk menangani seperti muatan curah kering Klinker, 

Salah satunya alat yang menunjang kegiatan pemuatan curah kering klinker 

yaitu adalah dengan cara menggunakan bucket, bucket adalah sebuah alat yang 

dapat menunjang kegiatan pemuatan curah kering klinker dimana alat ini 

berfungsi untuk mengangkut curah kering klinker menuju ke truck dengan tepat. 

Dalam konteks bongkar muat, istilah "bucket" merujuk pada bagian dari 

alat berat seperti wheel loader atau excavator yang digunakan untuk menggali, 

mengangkat, dan memindahkan material seperti tanah, pasir, kerikil, atau 

material curah lainnya. Bucket ini merupakan bagian penting dari alat berat 

yang digunakan dalam proses bongkar muat untuk memindahkan material dari 

satu tempat ke tempat lainnya. 

Berdasarkan pengalaman dari penulis saat praktik darat di PT Berlian 

Manyar Sejahtera terkhususkan pada saat terjadinya proses muat clinker penulis 

melihat proses menggunakan bucket kurang efisien tidak seperti menggunakan 

grabe dikarenakan proses untuk melakukan pemuatan curah kering klinker 

membutuhkan waktu seperti setting alat dan setting crane, hal ini menyebabkan 

terjadinya perbedaan ketika menggunakan bucket maupun grabe. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi cepat atau lambatnya proses 

pemuatan curah kering clinker seperti halnya cuaca, persiapan ships crane, 

tenaga kerja bongkar muat harus professional, serta monitoring dari awal 

kegiatan pemuatan curah kering klinker hingga selesai kegiatan tersebut 

dikarenakan sangatlah penting melihat faktor-faktor tersebut yang dapat 

mempercepat maupun memperlambat dari kegiatan pemuatan curah kering 

klinker tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 

pemuatan curah kering klinker beserta hambatan dan apakah dengan 

menggunakan bucket bisa lebih efisien dibanding menggunakan grabe sebab 

demikian bucket menjadi hal utama alat pemuatan curah kering klinker yang 

berada di Pelabuhan JIIPE Gresik Di PT Berlian Manayar Sejahtera. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses pemuatan curah kering klinker menggunakan bucket? 

2. Hambatan-hambatan apa saja yang terjadi pada saat proses pemuatan 

tersebut? 

3. Bagaimana efisiensi penggunaan alat bucket dibandingkan dengan 

menggunakan alat grab? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan masalah penelitian adalah memecahkan permasalahan dalam 

latar belakang dan rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui  proses pemuatan curah kering klinker di PT Berlian 

Manyar Sejahtera 

2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang mempengaruhi proses pemuatan 

curah kering klinker di PT Berlian Manyar Sejahtera 

3. Untuk Mengetahui apakah dengan menggunakan alat bucket kegiatan 

pemuatan curah kering clinker dapat lebih efisien dibanding dengan 

menggunakan grabe. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan sebagai 

referensi kepada semua pembaca khususnya yang ingin melakukan penelitian 

tentang Efisiensi penggunaan bucket terhadap kegiatan pemuatan curah kering 

clinker di PT Berlian Manyar Sejahtera. 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi PT. Berlian Manyar Sejahtera Manyar Gresik untuk meningkatkan 

penggunaan Bucket Terhadap kegiatan bongkar muat curah kering clinker 

di PT. Berlian Manyar Sejahtera Manyar serta juga diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi para Manajemen Pelabuhan yang akan membahas 

tentang efisiensi penggunaan bucket 



 

 

4 

2. Manfaat Secara Praktis 

Secara praktis Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan, 

menambah pengetahuan dan pemahaman dalam efisiensi bucket terhadap 

kegiatan bongkar muat curah kering clinker di PT. Berlian Manyar 

Sejahtera.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

 

No 
Nama 

Penulis 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Metode Penelitian 

1 Agus Eriyanto 

(2020) 

Analisis 

Keterlambatan 

Proses Bongkar 

Muatan Curah 

Clinker Pada MV. 

KT 02 di Pelabuhan 

Semen Dumai 

Dari hasil diatas dapat 

disimpulkan bahwa 

metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif 

kualitatif, sedangkan 

teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, 
dan dokumentasi yang 

berhubungan dengan 

penanganan muatan 

terutama pada saat proses 

bongkar. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat 

diperoleh data tentang 

faktor penyebab 

keterlambatan proses 

bongkar muatan curah 

clinker yaitu kejadian 
putusnya wire crane kapal, 

patahnya penyanggah 

roller belt daln als roller 

belt conveyor, operaltor 

cralne yalng kuralng 

terampil, kurangnya 

pengawasan petugas jaga 

saat proses bongkar. Maka 

untuk menanggulangi hal 

tersebut dibutuhkan 

adanya kerja sama yang 

baik ditunjang dengan 
pengawasan yang optimal 

serta perawatan alat 

bongkar muat yang rutin 

Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif 

kualitatif, sedangkan 

teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang 

berhubungan dengan 
penanganan muatan 

terutama pada saat proses 

bongkar 

2 Nur Sholikin 

(2020) 

Penanganan 

Kerusakan Kargo 

Klinker Diterminal 

Khusus PT. 

SEMEN 

INDONESIA 

TUBAN 

Proses penanganan 

kerusakan kargo klinker 

adalah memastikan kargo 

klinker dalam kondisi 

rusak dan diketahui oleh 

pihak kapal serta 

mengonfirmasi ke pihak 

shipper disertai bukti foto 

kargo klinker yang rusak 
dengan jelas. Faktor yang 

menyebabkan kargo 

klinker mengalami 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

deskriptif kualitatif 

dengan mendeskripsikan 

penanganan kerusakan 

kargo klinker diTerminal 

Khusus PT. Semen 

Indonesia Tuban. 

Pengumpulan data 
dilakukan dengan 

wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 
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kerusakan adalah 

penumpahan kargo 

klinker yang terlalu 

banyak, perlengkapan yag 

sudah tidak layak, dan 

permukaan jetty yang 

tidak merata. Upaya yang 

dilakukan untuk 

menangani kerusakan 

kargo klinker adalah 
dengan melakukan 

pengaturan dan 

pengawasan penumpahan 

kargo klinker, 

pengecekan, perawatan 

dan pembaharuan 

perlengkapan yang sudah 

tidak layak, penggunaan 

alas untuk kargo klinker di 

jetty. PT. Varia Usaha 

Bahari selaku perusahaan 

bongkar muat harus 
meningkatkan kualitas 

pelayanan dan 

pengawasan serta 

koordinasi dengan pihak 

yang terkait terhadap 

kegiatan pemuatan kargo 

klinker ke kapal agar 

kegiatan dapat berjalan 

dengan lancar, PT. Semen 

Indonesia Tuban selaku 

pemilik Terminal Khusus 
PT. Semen Indonesia 

Tuban sebaiknya dapat 

memperbaharui cara 

pemuatan kargo klinker, 

sehingga tidak terjadi 

risiko ketika terjadi hujan 

seperti sebelumnya dan 

jetty yang ada di Terminal 

Khusus PT. Semen 

Indonesia Tuban yang 

khususnya di bagian Kade 

B4 dapat diperbaiki, agar 
dapat memperlancar 

pelaksanaan pemuatan 

kargo klinker sehingga 

tidak lagi terjadi 

kerusakan kargo klinker 

karena kondisi jetty yang 

tidak merata. 

3 Muhammad 

Zulla Ainul 

Albab 

(Politeknik 

Ilmu Pelayaran 

Penanganan Kargo 

Clinker Pada MV. 

KT 02 Tanpa 

Residu Kargo Saat 

Bongkar Muat 

Dari hasil penelitian yang 

penulis lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa 

penyebab adanya residu 

kargo clinker adalah tidak 
terpenuhinya standar 

Metode yang digunakan 

dalam skripsi ini adalah 

metode deskriptif 

kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara 
terperinci tentang metode 
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Semarang) 

(2020) 

Menggunakan 

Crane 

dalam proses bongkar 

muat, pengabaian 

terhadap prosedur 

sebelum dan selama 

proses bongkar muat, serta 

banyaknya kondisi 

peralatan yang tidak 

sesuai dan tidak layak 

digunakan. Cara yang 

dapat digunakan yaitu 
menerapkan dan 

mematuhi prosedur, 

melakukan cargo crane 

inspection, mengadakan 

safety meeting, 

menjalakan PMS (Plan 

Maintenance System), 

mengadakan 

pembaharuan peralatan 

secara berkala, pemilihan 

operator crane yang baik, 

menggunakan penutup 
tarpaulin, serta selalu 

melakukan koordinasi 

antara crew kapal dengan 

petugas bongkar muat. 

penanggulangan residu 

clinker di atas main deck 

kapal. 

4 Romario 

Anugerah 

Agung G 

(Politeknik 

Ilmu Pelayaran 

Semarang, 

2019) 

Optimlisasi 

Perawatan Grab 

Dalam Kelancaran 

Bongkar Muat 

Clinker DI MV. 

SHANTHI INDAH 

Dari hasil analisa yang 

dilakukan penulis, dapat 

disimpulkan bahwa 

peralatan bongkar muat 

harus dirawat secara 

teratur diantaranya dengan 

menggunakan metode 

perawatan. Metode 
perawatan alat bongkar 

muat tersebut harus 

dilaksanakan dengan baik 

dan teratur sesuai dengan 

jadwal yang telah 

diprogramkan, agar 

kerusakan-kerusakan pada 

alat bongkar muat dapat 

dihindari dan alat siap 

digunakan untuk proses 

pembongkaran dan 

pemuatan 

Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan 

metode Swot dan Hassop 

yang menghasilkan data 

kuantitatif berupa kata-

kata tertulis dari orang-

orang dan perilaku yang 

diamati dengan 
mengumpulkan data 

berupa pendekatan 

terhadap obyek melalui 

observasi, wawancara 

secara langsung terhadap 

subyek serta 

menggunakan dokumen 

dan data yang yang 

berhubungan dengan 

perawatan alat muat 

bongkar. Hal ini 

bermaksud untuk 
mengetahui beberapa hal 

yang berkaitan mengenai 

perawatan grab 
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B. Landasan Teori 

1. Efisiensi  

Menurut Mulyamah (1987;3), pengertian efisiensi adalah suatu 

ukuran dalam membandingkan rencana penggunaan masukan dengan 

penggunaan yang direalisasikan atau perkataan lain penggunaan yang 

sebenarnya. Menurut S. P. Hasibuan (1984;233-4), pengertian efisiensi 

adalah perbandingan yang terbaik antara input (masukan) dan output (hasil 

antara keuntungan dengan sumber-sumber yang dipergunakan), seperti 

halnya juga hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang 

terbatas. Dengan kata lain hubungan antara apa yang telah diselesaikan. 

2. Penggunaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan sebagai 

proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian. (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2002). Penggunaan sebagai aktifitas memakai sesuatu 

atau membeli sesuatu berupa barang dan jasa. Pembeli dan pemakai yang 

dapat disebut pula sebagai komsumen barang dan jasa. Dalam penelitian ini 

penggunaan adalah pemakaian pada fitur-fitur yang ada pada smartphone 

dalam berinteraksi dengan orang lain. 

3. Alat-Alat Bongkar Muat 

a. Grab 

Alat yang dipakai untuk mengangkut atau menurunkan (lift on/lift 

off) muatan. Grab ini merupakan alat yang vital dalam palaksanaan 

bongkar muat, dimana grab ini bergerak dari lambung kapal menuju ke 
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dermaga dan sebaliknya. Dan biasanya digunakan untuk membongkar 

muatan curah kering, misalnya Klinker dan lain-lain. 

b. Bucket 

Bucket sebuah alat yang dipergunakan untuk mengangkut atau 

sebuah alas untuk mempermudah kegiatan pemuatan curah kering 

klinker. dengan menggunakan alas untuk muatan clinker berupa terpal 

dan bucket atau wadah/bak yang berbentuk balok terbuka supaya 

permukaan bawah clinker ketika dibongkar dari truck (dumping cargo) 

tidak menyentuh permukaan jetty.  

4. Hambatan 

Dari segi bahasa, kata hambatan berasal dari kata hambat. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia kata hambatan diartikan sebagai halangan; 

rintangan. Hambatan lebih cenderung pada hal negatf karena dapat 

menimbulkan ketergangguan pada kegiatan yang dilaksanakan. Faktor yang 

dapat menghambat dari proses pemuatan curah kering klinker : 

a. Faktor Penghambat pemutan curah kering klinker 

Faktor penghambat pada saat proses pemuatan curah kering klinker 

sering ditemukan yang akan berdampak pada produktivitas curah 

kering klinker faktor-faktor yang dapat menghambat proses pemuatan 

curah kering klinker antara lain: 

1) Alat crane tidak memadai atau tidak siap 

Hal ini dikarenakan alat dari ships crane tidak memadai atau 

ketidaksiapan saat ketika mau memulai kegiatan proses pemuatan 

curah kering clinker  
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2) Cuaca (Bad Weather) 

Faktor cuaca adalah faktor alam yang tidak dapat dihindari 

terkaitnya cuaca dapat mempengaruhi proses pemuatan curah 

kering klinker dikarenakan klinker sendiri jika terkena hujan akan 

menjadi mengeras dan akan rusak, jika cuaca buruk proses kegiatan 

pemuatan curah kering klinker terhenti untuk menjaga kualitsa dari 

klinker tersebut. 

3) Sumber daya dari TKBM (Tenaga Kerja Bongkar Muat) 

Diperlukannya tenaga kerja bongkar muat yang dapat 

dihandalkan yang dapat menunjang proses kegiatan pemuatan 

curah kering klinker,hal ini bisa didasarkan kepada TKBM seniri 

mempunyai tugas yang penting untuk mengatur alat dari awal 

proses kegiatan pemuatan hingga selesai. 

5. Pemuatan 

Sedangkan pemuatan menurut Martopo dan Sugiyanto (2004) adalah 

suatu kecakapan dari pelaut didalam pengetahuan memuat dan membongkar 

muatan dari dan ke atas kapal. Sehingga jika kita kaitan dengan pemuatan 

barang berbahaya adalah pengetahuan seseorang didalam mengatur, setiap 

barang berbahaya yang dinaikan ke dalam atas kapal mautun yang disimpan 

diatas kapal untuk dibawa sampai tempat tujuan untuk selanjutnya 

dibongkar secara aman ditinjau dari keselamatan kapalnya, muatannya itu 

sendiri dan juga ABK kapalnya. 
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6. Pelabuhan 

a. Pengertian 

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atau 

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai 

tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat 

barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan 

antarmoda transportasi (Undang-Undang No 17 Tahun 2008 

Pelayaran). 

Menurut Triatmodjo (2010 : 3) Pelabuhan (port) adalah daerah 

perairan yang terlindungi terhadap gelombang, yang dilengkapi dengan 

fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat 

untuk bongkar muat barang,kran-kran (crane) untuk bongkar muat 

barang, gudang laut (transito) dan tempattempat penyimpanan dimana 

kapal membongkar muatannya, dan gudang-gudang di mana barang-

barang dapat disimpan dalam waku yang lebih lama selama menunggu 

pengiriman ke daerah tujuan atau pelanggan. Terminal ini dilengkapi 

dengan jalan kereta api dan/atau jalan raya. 

Menurut Kramadibrata (2002 : 71) Pelabuhan merupakan salah 

satu simpul dari mata rantai bagi kelancaran angkutan muatan laut dan 

darat. Jadi secara umum pelabuhan adalah suatu daerah perairan yang 

terlindungi dari badai/ombak/arus, sehingga kapal dapat berputar 
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(turning basin), bersandar/ membuang sauh dan bongkar muat atas 

barang dan perpindahan penumpang dapat dilaksanakan. 

Pelabuhan sendiri berarti sebuah fasilitas maritim tempat kapal-

kapal berlabuh dan bersandar untuk keperluan itu tadi, menaikturunkan 

penum pang dan kargo. Satu Pelabuhan dapat berdiri atas beberapa 

wharf alias dermaga tempat kapal-kapal dan perahu bersandar untuk 

sementara waktu selagi aktivitas bongkar-muat dilakukan. Meski lebih 

seringnya sebuah Pelabuhan berlokasi di tepian laut. Banyak juga 

pelabuhan-pelabuhan di dunia yang terletak jauh ke daratan. (Romanda 

Annas, Amirullah, 2020) 

b. Fungsi Pelabuhan 

fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran,  keamanan,  dan  

ketertiban  arus  lalu  lintas kapal,  penumpang  dan/atau  barang,  

keselamatan  dan keamanan  berlayar,  tempat  perpindahan  intra-

dan/atau antarmoda serta mendorong perekonomian nasional dan 

daerah dengan tetap memperhatikan tata ruang wilayah (Undang-

Undang Pelayaran No 14 Tahun 2008) 

Sebalgali sallalh saltu pralsalralnal tralnsportalsi, pelalbuhaln memiliki 

peraln straltegis untuk mendukung sistem tralnsportalsi kalrenal menjaldi 

titik simpul hubungaln alntalr daleralh/negalral. Selalin itu, pelalbuhaln 

menjaldi tempalt perpindalhaln intral- daln alntalrmodal tralnsportalsi (Oblalk 

daln Jugovic, 2013). Dengaln demikialn, pelalbuhaln memiliki fungsi 

sosiall daln ekonomi. 
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Secalral ekonomi, pelalbuhaln berfungsi sebalgali sallalh saltu 

penggeralk rodal perekonomialn kalrenal menjaldi falsilitals yalng 

memudalhkaln distribusi halsil- halsil produksi. Secalral sosiall, pelalbuhaln 

menjaldi falsilitals publik tempalt berlalngsungnyal interalksi 

alntalrpenggunal (malsyalralkalt), termalsuk interalksi yalng terjaldi kalrenal 

aldalnyal alktivitals perekonomialn (Berköz daln Tekbal, 1999; 

Deralkhshaln, Palsukeviciute daln Roe, 2005). 

Selalin berfungsi secalral sosiall daln ekonomi, pelalbuhaln jugal 

penting dalri sisi politis (Indralyalnto, 2005). ALrtinyal, dengaln peraln 

straltegisnyal sebalgali pusalt interalksi yalng mempunyali nilali ekonomi 

daln uralt naldi dinalmikal sosiall- budalyal sualtu balngsal, pelalbuhaln 

mempunyali nilali politis yalng salngalt straltegis untuk dijalgal daln 

dipertalhalnkaln eksistensi daln kedalulaltalnnyal. ALturaln-alturaln 

pengelolalaln pelalbuhaln yalng berdalulalt, tralnspalraln, almaln, daln tidalk 

diskriminaltif terhaldalp perusalhalaln alsing sertal dilalkukaln secalral efektif 

daln efisien alkaln meningkaltkaln sisi politis yalng positif balgi sualtu 

negalral tempalt pelalbuhaln itu beraldal. 

Secalral konseptuall, pelalbuhaln memiliki tigal fungsi straltegis. 

Pertalmal, sebalgali link altalu maltal ralntali. Malksudnyal, pelalbuhaln 

merupalkaln sallalh saltu maltal ralntali proses tralnsportalsi dalri tempalt alsall 

balralng/oralng ke tempalt tujualn. Kedual, sebalgali interfalce (titik temu), 

yalitu pelalbuhaln sebalgali tempalt pertemualn dual modal tralnsportalsi, 

misallnyal tralnsportalsi lalut daln tralnsportalsi dalralt. Ketigal, sebalgali 

galtewaly (pintu gerbalng), yalitu pelalbuhaln sebalgali pintu gerbalng sualtu 
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daleralh/ negalral. Dallalm kalitaln dengaln fungsinyal sebalgali galtewaly, 

tidalk terlallu mengheralnkaln jikal setialp kalpall yalng berkunjung ke sualtu 

daleralh/negalral malkal kalpall itu waljib memaltuhi peralturaln daln prosedur 

yalng berlalku di daleralh/negalral tempalt pelalbuhaln tersebut beraldal 

(Wijoyo, 2012).   

7. Curah Kering  

Menurut D. AL. Lalsse (2012: 150) dallalm buku malnaljemen mualtaln. 

Balralng mualtaln curalh kering dibedalkaln dallalm dual kelompok besalr, yalitu 

curalh kering balhaln palngaln daln curalh kering balhaln non palngaln 

penalngalnaln balralng curalh umumnyal dibedalkaln menurut jenis malupun 

sifaltnyal. Curalh balhaln palngaln khususnyal memerlukaln penalngalnaln 

halndling sertal proses pengolalhalnnyal yalng disyalraltkaln oleh alspek 

kesehaltaln (hygienie).  

a. Curalh kering palngaln Kalralkteristik balralng curalh kering palngaln 

merupalkaln daltal penting ketikal mengemals, tralnsfer, mengalpallkaln, daln 

menyimpalnnyal. 

b. Curalh kering non palngaln Seperti hallnyal curalh kering palngaln yalng 

dikemukalkaln terdalhulu, pengetalhualn alkaln jenis daln kalralkteristik 

curalh kering non palngaln penting ketikal mengemals, tralnsfer, 

mengalpallkaln, daln menyimpalnnyal. Paldal dalsalrnyal penyimpalnaln daln 

pengalpallaln balralng curalh kering non palngaln, paldal . 

8. Klinker  

Klinker aldallalh balhaln nodulalr yalng diproduksi paldal talhalp kilning 

selalmal produksi semen daln digunalkaln sebalgali balhaln pengikalt paldal 
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balnyalk produk semen. Benjolaln altalu bintil klinker bialsalnyal berdialmeter 3-

25 mm daln berwalrnal albu-albu tual. Ini diproduksi dengaln memalnalskaln baltu 

kalpur daln talnalh lialt hinggal titik pencaliraln paldal suhu sekitalr 1400°C-

1500°C di talnur putalr. Klinker, bilal ditalmbalhkaln dengaln gipsum (untuk 

mengontrol sifalt pengeralsaln semen daln memalstikaln kekualtaln tekaln) daln 

digiling hallus, alkaln menghalsilkaln semen . Klinker dalpalt disimpaln dallalm 

jalngkal walktu lalmal dallalm kondisi kering talnpal penurunaln kuallitals, 

sehinggal diperdalgalngkaln secalral internalsionall daln digunalkaln oleh 

produsen semen ketikal balhaln balku lalngkal altalu tidalk tersedial. 

C. Kerangka Berpikir 

Keralngkal berpikir altalu keralngkal pemikiraln merupalkaln penjelalsaln 

sementalral terhaldalp gejallal yalng menjaldi objek permalsallalhaln di sebualh topik 

penelitialn. Yalng menjaldi kriterial utalmal dallalm membualt sualtu keralngkal 

berpikir algalr dalpalt meyalkinkaln ilmuwaln aldallalh allur-allur pemikiraln yalng 

logis dallalm membualt sualtu keralngkal berpikir dalpalt membualhkaln kesimpulaln 

yalng berupal hipotesis. Sehinggal bisal dibilalng balhwal keralngkal berpikir aldallalh 

sintesal tentalng hubungaln alntalral valrialbel yalng disusun berdalsalrkaln beralgalm 

teori yalng telalh dideskripsikaln, selalnjutnyal dialnallisis secalral kritis daln 

sistemaltis untuk menghalsilkaln sintesal tentalng hubungaln alntalral valrialbel 

penelitialn. Sintesal tentalng hubungaln valrialbel tersebut digunalkaln untuk 

merumuskaln hipotesis.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Secalral galris besalr penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kualntitaltif. 

Menurut Subalgyo yalng dikutip dallalm Syalmsul Balhry daln Falkhry Zalmzalm 

(2015:3). Metode Penelitialn aldallalh sualtu calral altalu jallaln untuk mendalpaltkaln 

kemballi pemecalhaln terhaldalp segallal permalsallalhaln yalng dialjukaln. Sedalngkaln 

menurut Priyono (2016:1) Metode Penelitialn aldallalh calral melalkukaln sesualtu 

dengaln menggunalkaln pikiraln secalral seksalmal untuk mencalpali sualtu tujualn. 

Pengertialn metode penelitialn menurut Sugiyono (2017:3) aldallalh sebalgali 

berikut : “Metode penelitialn paldal dalsalrnyal merupalkaln calral ilmialh untuk 

mendalpaltkaln daltal dengaln tujualn daln kegunalaln tertentu. Berdalsalrkaln hall 

tersebut terdalpalt empalt kaltal kunci yalng perlu diperhaltikaln yalitu calral ilmialh, 

daltal, tujualn daln kegunalaln”. Berdalsalrkaln pengertialn di altals dalpalt disimpulka ln 

balhwal metode penelitialn aldallalh sualtu calral ilmialh altalu teknik yalng digunalkaln 

demi memperoleh daltal mengenali sualtu objek dalri penelitaln yalng memiliki 

tujualn untuk memecalhkaln sualtu permalsallalhaln.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Walktu penelitialn dilalksalnalkaln selalmal penulis melalkukaln Pralktek 

Dalralt (PRALDAL) yalng merupalkaln sallalh saltu syalralt dallalm pemenuhaln 

progralm Diplomal IV yalng ditempuh penulis dalri 25 juli 2022 salmpali 

dengaln 15 Juli 2023. 
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2. Lokasi Penelitian 

ALlalmalt kalntor  : PT. BERLIALN MALNYALR SEJALHTERAL 

a. OFFICE : Galpural Nusalntalral ( GSN ) Lt.2, Jl. Peralk Timur No. 620, 

Suralbalyal 60164, Jalwal Timur - Indonesial 

b. Port : Jl. Ralyal Malnyalr KM. 11, Kalwalsaln Pelalbuhaln (JIIPE) 

Malnyalr Gersik 61151 Jalwal Timur Indonesial 

c. Phone : (031) 99097788 

d. Emalil : Office@bms.jiipe.co.id  

e. Website : www.jiipe.com 

C. Sumber Data 

Daltal aldallalh balhaln-balhaln mentalh yalng sesuali dengaln falktal yalng perlu 

diolalh sedemikialn rupal sehinggal menghalsilkaln informalsi altalu keteralngaln yalng 

menunjukkaln sualtu falktal. Kegunalaln daltal aldallalh untuk mengetalhui altalu 

memperoleh galmbalraln tentalng sesualtu kealdalaln altalu persoallaln sertal untuk 

membualt keputusaln altalu memecalhkaln persoallaln. 

Selalmal melalksalnalkaln penelitialn, penulis mengumpulkaln daltal-daltal 

yalng diperlukaln algalr dallalm pembalhalsaln malsallalh tidalk menemui kesulitaln. 

Malkal daltal yalng halrus disaljikaln halrus lengkalp daln obyektif. menggunalkaln 

metode-metode tertentu untuk mengumpulkaln daltal sesuali falktal yalng 

diperlukaln daln tersusun secalral sistemaltis sesuali dengaln tujualn penelitialn. Daltal 

yalng dikumpulkaln daln digunalkaln dallalm penyusunaln skripsi aldallalh daltal yalng 

merupalkaln informalsi yalng diperoleh Penulis melallui pengalmaltaln lalngsung da ln 

berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri penulis . Daltal-daltal yalng Penulis dalpalt 

altalu kumpulkaln bersumber dalri : 

mailto:Office@bms.jiipe.co.id
http://www.jiipe.com/
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1. Data primer 

Daltal primer aldallalh daltal yalng beralsall dalri sumber alsli altalu pertalmal. 

Daltal ini tidalk tersedial dallalm bentuk terkomplalsi altalu pun dallalm bentuk file. 

Daltal ini halrus dicalri melallui nalralsumber altalu responden, yalitu oralng yalng 

kital jaldikaln objek penelitialn. Dallalm penulisaln kalryal ilmialh teralpaln ini salya l 

melalksalnalkaln observalsi lalngsung di lokalsi penelitialn dengaln tujualn 

memperoleh daltal yalng alkuralt dengaln calral walwalncalral lalngsung dengaln 

kalryalwaln  divisi operalsionall PT. Berilialn Malnyalr Sejalhteral. 

2. Data Sekunder 

Daltal sekunder dialrtikaln sebalgali daltal yalng didalpalt dalri beberalpal 

dokumen gralfik (notulen, ralpalt, talbel, foto, dll) yalng dalpalt ditalmbalhkaln ke 

dallalm daltal primer. Dengaln kaltal lalin, daltal sekunder didalsalrkaln paldal sumber 

yalng tersedial daln dikumpulkaln untuk secalral spesifik menjalwa lb 

pertalnyalaln-pertalnyalaln. Selalin mengalmbil daltal primer, penulis juga l 

mengalmbil daltal sekunder yalng dibutuhkaln melallui pengalmaltaln daln daltal 

perolehaln dalily report di PT. Berlialn Malnyalr Sejalhteral, Sehinggal malmpu 

mendalpaltkaln daltal yalng benalr, algalr tujualn penulisaln dalpalt tercalpali da ln 

sesuali dengaln judul yalng penulis almbil. Daltal ini diperoleh dalri lalporaln 

perhalri dalri proses pemualtaln curalh kering klinker di Pelalbuhaln Jalva l 

Intergralted Industriall alnd Port Estalte (JIIPE) Gresik PT. Berlialn Malnyalr 

Sejalhteral. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber daltal altalu subjek penelitialn yalng digunalkaln peneliti yalitu 

Pelalbuhaln Jalval Intergralted Industriall alnd Port Estalte (JIIPE) Gresik PT. 
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Berlialn Malnyalr Sejalhteral merupalkaln subyek penelitialn yalng alkaln di almbil 

sumber daltal ketikal melalkukaln pemualtaln curalh kering klinker denga ln 

menggunalkaln allalt bucket yalng menggunalkaln beberalpal teknik sebalgali berikut: 

1. Observasi 

Teknik penelitialn kualntitaltif selalnjutnyal yalitu pengalmbilaln daltal 

melallui observalsi. Dengaln observalsi, peneliti bisal menghimpun daltal 

mengenali perilalku, alktivitals, altalu situalsi secalral  objektif talnpal aldalnya l 

intervensi dalri peneliti. Indikaltor dallalm metode ini yalitu tingkalt valliditals, 

relialbilitals, daln objektivitals.  

2. Dokumentasi     

Melallui teknik dokumentalsi, peneliti dalpalt mencalri daltal – daltal 

dengaln sumber tertulis altalu lisaln yalng sesuali dengaln topik penelitialn yalng 

peneliti almbil. Umumnyal, dokumentalsi dilalkukaln untuk memperoleh 

informalsi yalng bersifalt historis, kontekstuall, altalupun kompalraltif tentalng 

sualtu fenomenal. Indikaltor dalri daltal kualntitaltif dalri dokumentalsi iallalh 

tingkalt kealbsalhaln, kealndallaln, sertal relevalnsi dalri sumber-sumber tertulis 

altalupun lisaln yalng peneliti peroleh. Indikaltor tersebut bisal peneliti nilali 

melallui kriterial evallualsi sumber, seperti tujualn, calkupaln, otoritals, alkuralsi, 

sertal alktuallitals. penelitialn ini.  

3. Kuesioner  

Metode Penelitialn ini merupalkaln penelitialn studi deskriptif dengaln 

menggunalkaln metode survei. ALngket dallalm penelitialn ini disaljikaln dallalm 

bentuk skallal Likert dengaln menggunalkaln allternaltif empalt jalwalbaln yalitu 

Salngalt Setuju (SS), Setuju (S), Ralgu-ralgu (RG), Tidalk Setuju (TS), daln 
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Salngalt Tidalk Setuju (STS). Sugiyono (2017 :154), Responden tinggall 

memberikaln altalu memecet tombol (√) paldal kolom altalu tempalt yalng sesuali. 

Penilalialn alngket disaljikaln dallalm talbel berikut. 

Talbel 3.1 Skor A Llternaltif Jalwalbaln A lngket 

 

ALlternaltif jalwa lbaln Skor 

Salnga lt Setuju 5 

Setuju 4 

Ralgu-ralgu 3 

Tidalk Setuju 2 

Salnga lt Tidalk Setuju 1 

 

Tabel 3.2 Pernyataan Kuisoner untuk Para Responden 

 

No. Pernya lta la ln 
Ja lwa lba ln 

SS ST RR TS STS 

1 

ALpalka lh dengaln mengguna lkaln bucket dalpa lt 

lebih cepalt diba lndingkaln dengaln menggunalka ln 

gralb?           

2 
Seca lra l pengeropralsialn a lpalka lh bucket lebih 

simple diba lnding mengguna lkaln gralb?           

3 
ALpalka lh kegialta ln pemua ltaln cura lh kering klinker 

da lpalt mempengalruhi wilalya lh disekita lr jetty?           

4 

ALpalka lh penggunala ln bucket ya lng tidalk efisien 

da lpalt mempengalruhi bialya l daln wa lktu da llalm 

kegia ltaln pemualta ln curalh kering klinker?           

5 

ALpalka lh Peralwa lta ln daln pemelihalrala ln rutin 

bucket da lpa lt memalstikaln efisiensi ya lng 
berkela lnjutaln da llalm pemua ltaln cura lh kering 

klinker?           

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik alnallisis daltal alda llalh calra l pemetalaln, penguralialn, perhitungaln, 

hinggal pengkaljialn daltal yalng telalh terkumpul algalr dalpalt menjalwalb rumusa ln 

malsalla lh daln memperoleh kesimpula ln dalla lm penelitia ln. Seperti yalng 

diungkalpkaln oleh Sugiyono (2018, hlm. 285) ba lhwal teknik a lnallisis daltal aldalla lh 

calral ya lng digunalka ln berkenalaln dengaln perhitungaln untuk menjalwalb rumusa ln 

malsalla lh daln pengujia ln hipotesis ya lng dia ljukaln dallalm penelitialn.  
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Penelitialn ini menggunalka ln teknik a lnallisis daltal kompa lraltif untuk 

membalndingka ln perbeda laln altalu hubunga ln alntalral dual altalu lebih kelompok altalu 

valrialbel. 

ALnallisis Deskriptif Kualntitaltif dalla lm penilitaln ini digunalkaln dalla lm 

ralngka l meneralngkaln output penelitialn sesuali denga ln valrialbel penelitialn. 

ALnallisis ini meneralngkaln daltal seperti nila li mealn, ma lximum, daln minimum, 

stalndalr devia lsi, daln lalin-lalin. Paldal penelitialn ini, alnallisis deskriptif dibalntu 

denga ln progralm Staltisticall Product alnd Service Solution (SPSS).  

Penelitialn Kua lntitaltif aldallalh metode yalng menga lndallkaln pengukuraln 

objektif daln alna llisis maltemaltis (staltistik) terhaldalp salmpel daltal yalng diperoleh 

melallui kuesioner, jejalk pendalpa lt, tes, altalu instrumen penelitia ln lalinnya l untuk 

membuktikaln a ltalu menguji hipotesis (duga laln sementalral) ya lng dialjukaln dalla lm 

penelitialn. Memperkualt pernya ltalaln di a ltals, metode penelitialn kualntitaltif 

menurut Sugiyono (2018, hlm. 14) aldallalh metode penelitialn ya lng berlalndalskaln 

paldal filsa lfalt positivisme (mengalnda llkaln empirisme) ya lng digunalkaln untuk 

meneliti pa ldal populalsi altalu salmpel tertentu, teknik pengalmbilaln sa lmpel palda l 

umumnyal dila lkukaln seca lral alcalk (ralndom), pengumpulaln daltal menggunalka ln 

instrumen penelitialn objektif, daln a lnallisis daltal bersifalt jumlalh a ltalu balnya lknya l 

(kualntitaltif) altalu staltistik, denga ln tujua ln untuk menguji hipotesis yalng tela lh 

ditetalpkaln. 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Valliditals  

Paldal uji valliditals dalpalt bergunal untuk mengukur sualtu vallid 

(berlalku) altalupun tida lkyal sualtu kuisioner. Jikal kuesioner dalpalt 
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dinyaltalkaln vallid paldal sua ltu pertalnya laln malupun pernya ltalaln malka l 

kuesioner dalpalt mengungkalpka ln sesua ltu ya lng telalh diukur, menurut 

Ghozalli (2009). Sehinggal uji valliditals mela lkukaln pengujia ln untuk 

mengukur sualtu kuesioner tersebut vallid yalng bersignifikaln balhwa l 

mempunyali valliditals yalng tinggi daln begitu pula l seba lliknya l. ALdalpun 

kriteria l dallalm penila lialn uji valliditals dengaln nilali signifikaln 5%. 

Meliputi dialntalralnyal : 

1) Jikal rhitung > r talble, malka l nilali signifika lnsi< 0,05 halsil komponen 

vallid 

2) Jikal r hitung < r talble, ma lkal nila li signifikalnsi> 0,05 halsil komponen 

tidalk vallid 

b. Uji Reallibilitals 

Pengertialn uji reallibilitals aldallalh sualtu allalt yalng dalpalt mengukur 

sualtu kuesioner dalpalt dinyaltalkaln reallibel jikal ja lwalbaln sesoralng 

terhaldalp pertalnya laln ma lupun pernyaltalaln merupalkaln sua ltu hall ya lng 

konsisten altalupun stalbil dalri walktu ke walktu. Untuk dalpalt mengetalhui 

jikal kuesioner tersebut sudalh dinyaltalkaln reallibel malkal alkaln dila lkukaln 

uji Staltistic A Llphal Cronbalch dengaln menggunalkaln progralm palda l 

alplika lsi SPSS. ALdalpun kriterial uji reallibilitals, meliputi dia lntalralnyal : 

1) Jikal nila li allphal > 0,7 malkal instrument dinya ltalkaln relialble 

2) Jikal nila li allphal < 0,7 malkal instrument dinya ltalkaln tidalk relia lble 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normallita ls  
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Sebelum penulis mela lkukaln teknik staltistik, la lngkalh yalng dila lkuka ln 

yalitu mengguna lkaln uji norma llitals da ltal. ALdalpun tujualn da lri uji 

normallitals untuk mencalri talhu balhwa l alpalkalh sualtu valrialble da ltal 

penelitialn yalng digunalkaln beralsall da lri popula lsi mempunyali distribusi 

normall altalu tida lk malupun dalri sebalraln daltal yalng mengikuti altalu 

menyerupali seba lraln normall. Menurut Ima lm Ghozalli (2016:154), uji 

saltu salmpel ya litu Kolmogorov – Smirnov aldalla lh uji ya lng dilalkukaln 

dallalm uji normallitals ya lng dida lsa lrkaln paldal nila li probalbilita ls 

(signifikalnsi), dialntalralnyal: 

1) Jikal nila li probalbilitals > 0,05 malka l distribusi daltal aldallalh normall  

2) Jikal nila li probalbilitals < 0,05 ma lkal distribusi daltal aldalla lh tida lk 

normall 

Paldal uji norma llita ls dalpa lt dikaltalkaln balhwal model regresi memenuhi 

alsumsi norma llita ls iallalh jikal daltal tersebalr disekitalr galris dialgona ll da ln 

bergeralk sea lralh dengaln galris dialgonall tersebut. 

b. Uji Linieritals 

Dallalm uji linieritals digunalka ln untuk mengetalhui a lpalkalh spesifika lsi 

daltal sudalh alkuralt. Dallalm pengujialn ini untuk menentukaln aldal altalu 

tidalknya l keterkalitaln seca lral linier dalri valrialble independent terhalda lp 

valrialble dependent  yalng alkaln diuji. ALdalpun kriterial dallalm pengujia ln 

ini dengaln uji staltistikal menurut Ima lm Ghozalli (2018).  

1) Jikal nilali signifikalnsi Devialntion from linea lrity > 0,05, ma lka l 

terdalpalt hubungaln yalng linier secalral signifika ln alntalral valrialble 

independent daln valrialble dependent. 
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2) Jikal nilali signdifikalnsi Devialntion from linealrity < 0,05, ma lkal tida lk 

aldal hubungaln linier. 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Paldal uji regresi linier sederhalnal memiliki pengertialn balhwa l uji regresi 

linier sederha lnal merupalkaln sualtu alla lt yalng dalpalt mengukur besalrnyal pengalruh 

yalng alkaln terja ldi pa ldal valrialble dependent altalu valrialble Y berdalsalrkaln nila li 

paldal valrialble independent altalu valria lble X. Tujualn dalri alna llisis regresi linier 

sederhalnal aldallalh untuk menguji hubungaln seba lb-alkibalt alntalral valrialble falktor 

penyebalb (X) dengaln va lria lble alkibaltnyal (Y). aldalpun rumus palda l persalmala ln 

regresi linier sederhalnal yalng dalpalt dinyaltalkaln sebalgali berikut : 

Y= al + bx 

Keteralngaln:  

Y = Subjek terikalt (Kegialtaln pemualtaln curalh) 

a = Konstalntal  

b = Koefisien regresi (Efisiensi Pengguna laln bucket) 

4. Koefisien Determinasi atau Penentu 

Paldal koefisien determina lsi terdalpalt besalrnyal penga lruh malupun 

dalmpalk yalng terjaldi dengaln a ldalnya l peruba lhaln valrialble independent (X) 

terhaldalp valrialble dependent (Y) yalng ditentukaln denga ln menggunalka ln 

koefisien determinalsi (r2) altalupun koefisien penentu (KP) denga ln 

mengguna lkaln rumus yalitu: 

 

Keteralngaln: 

KD = Koefisien penentu altalu halsil yalng positif r 

= Koefisien korela lsi alntalral x daln y 

(KD) = r2 x 100% 
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